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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembinaan Bahasa Indonesia bagi 
siswa kelas VII di SMP IT An-Nur melalui lomba Bahasa Indoensia yaitu cerdas cermat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan Bahasa Indonesia pada proses pembelajaran, perencanaan 
strategi pembinaan Bahasa Indonesia,pelaksanaan strategi pembinaan Bahasa Indonesia, dan mengetahui 
hasil dari strategi pembinaan Bahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP IT An-Nur. Metode Penelitian 
yang peneliti gunakan yaitu metode deskriptif kualitatif, dengan Teknik pemerolehan data yang 
digunakan yaitu studi pustaka dan observasi. Hasil penelitian dari pembinaan Bahasa Indonesia melalui 
lomba Bahasa Indonesia ini menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Indonesia peserta didik 
mengalami peningkatan yang signifikan setelah mengikuti pembinaan. Peserta didik menjadi lebih 
memahami kaidah kebahasaan dan lebih percaya diri dalam menggunakan Bahasa Indonesia secara lisan 
maupun tulisan. Dengan demikian, strategi pembinaan melalui lomba cerdas cermat terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa.   
KATA KUNCI: Lomba Bahasa Indonesia; Pembinaan Bahasa Indonesia; Strategi pembinaan.  
 
> 
 INDONESIAN LANGUAGE DEVELOPMENT STRATEGY FOR GRADE VII AT IT AN-NUR 

JUNIOR HIGH SCHOOL THROUGH INDONESIAN LANGUAGE COMPETITION  

ABSTRACT: This study aims to describe the strategy of fostering Indonesian language for seventh grade 
students at SMP IT An-Nur through the Indonesian language competition, namely quiz. This research 
aims to describe Indonesian language skills in the learning process, planning Indonesian language 
coaching strategies, implementing Indonesian language coaching strategies, and knowing the results of 
the Indonesian language coaching strategy in class VII students of SMP IT An-Nur. The method Research 
that researchers use is descriptive qualitative method, with data acquisition techniques used are literature 
study, tests, and observation. The research results of Indonesian language coaching through the 
Indonesian language competition show that the Indonesian language skills of students have increased 
significantly after participating in coaching. Learners become more understanding of linguistic rules and 
more confident in using Indonesian orally and in writing. Thus, the coaching strategy through quiz 
competition proved to be effective in improving students' Indonesian language skills. 
KEYWORDS: Indonesian language competition; Indonesian language coaching; coaching strategy. 
 
 

 

PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia berperan sebagai 

Bahasa pengantar di lembaga-lembaga 
pendidikan. Meskipun belum semua 
sekolah menerapkan fungsi dari Bahasa 
Indonesia sebagai Bahasa pengantar 
dalam dunia pendidikan, namun itu hanya 
pengaruh letak geografis, lingkungan dan 
aktivitas keseharian peserta didik. 
Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar di lingkungan sekolah memiliki 
peranan yang sangat penting dalam 

membangun komunikasi yang efektif 
antara siswa, guru, dan staf sekolah. 
Pertama, penggunaan Bahasa yang benar 
memastikan pesan dan instruksi dari guru 
dapat dipahami dengan jelas oleh siswa. 
Dengan menggunakan Bahasa yang tepat 
dan terstruktur, siswa dapat memahami 
materi Pelajaran dengan lebih baik, 
mengikuti intruksi dengan benar, dan 
berpartisipasi secara aktif dalam proses 
belajar mengajar (Ramadhan, 2003). 
(Khairi et al., 2024)  
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Bahasa Indonesia merupakan 
Bahasa yang disahkan dalam sumpah 
pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 
sebagai Bahasa perstuan bangsa Indonesia 
(Antari,2019). Bahasa Indonesia juga 
dinyatakan sebagai Bahasa resmi negara 
dalam pasal 36 Undang-Undang Dasar 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Tahun 1945 (Abbas,2017).Kridalaksana 
(2011)mendefinisikan pembinaan bahasa 
adalah usaha untuk mengukuhan 
pemakaian bahasa di kalangan orang yang  
telah  menguasainya  dengan  
memperdalam  pengetahuan  dan  
wawasan  tentang bahasa  itu,  dan  
meningkatkan  sikap  positif  terhadapnya. 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar harus diawali dengan 
penguasaan kosa kata dan tata Bahasa 
yang tepat sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilan berbahasa 
mereka secara optimal. Keterampilan 
berbahasa harus dimiliki oleh peserta 
didik agar komunikasi yang efektif 
sehingga dapat berinteraksi dengan 
baik.Penggunaan Bahasa yang baik dan 
benar di sekolah juga berdampak pada 
kemapuan peserta didik dengan 
menggunakan bahasa yang benar dan 
tepat, peserta didik dapat mengungkapkan 
pemahaman dan pengetahuan mereka 
secara lebih jelas dan terstruktur. Hal ini 
dapat membantu peserta didik dalam 
proses belajar. 

Namun kenyataannya, dalam proses 
pembelajaran masih banyak peserta didik 
yang menggunakan bahasa daerah dan 
menggunakan bahasa tidak baku. 
Faktanya Di kelas VII SMP IT An-Nur 
masih banyak peserta didik yang kurang 
memahami kosa kata dan penggunaan 
Bahasa Indonesia yang tidak baku di 
sekolah dalam proses pembelajaran, serta 
interaksi antara guru dan siswa. Saat 
proses pembelajaran peserta didik masih 
banyak yang menggunakan Bahasa 
daerahnya, sehingga pada saat proses 

pembelajaran kurangnya rasa antusiasme 
peserta didik karena mereka kesulitan 
memahami materi, serta kurangnya 
keterlibatan aktif peserta didik.  

Pada hakikatnya bahasa adalah 
belajar berkomunikasi. Hal ini didasarkan 
pada bahasa yang merupakan alat 
komunikasi antaranggota masyarakat 
(Widiantara dan Wendra, 2014). 
Menguasai bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar dapat menjadi tolok ukur dalam 
berpidato. Berpidato memerlukan bahasa 
yang baik dan benar. (Kholidah et al., 
n.d.)Maka dari itu diperlukannya strategi 
pembinaan Bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa 
peserta didik, dalam meningkatkan  
keterampilan berbahasa dapat dilakukan 
melalui lomba Bahasa yaitu pidato, karena 
pidato memerlukan keterampilan Bahasa 
seperti penguasaan kosa kata, kemampuan 
komunikasi, sikap, dan ide pikiran yang 
dituangkan.  

Beberapa penelitian yang relevan 
dengan dengan penelitian ini diantaranya 
yaitu berjudul Pembinaan Bahasa 
Indonesia yang Baik dan Benar di 
Kalangan Mahasiswa di Era Milenial 
Melalui Media Sosial (Nana Triana 
Winata,2021. Kedua, (Uah Maspuroh, 
Lisnawati Dewi Rizkia Putri) yang 
berjudul Analisis Konten Kebahasaan 
Pada Media Sosial Instagram 
@AKUBAHASA.ID sebagai Sarana 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Indonesia di Era Digital. Ketiga, 
dilakukan oleh (Miftahurrizqa Khairi, 
Nabillah Ghassani, Sintiya Tri Anjani, 
Rina Devianty 2024) yang berjudul 
Penerapan Penggunaan Bahasa Indonesia 
dengan Baik dan Benar Di Lingkungan 
Sekolah SMP Swasta Al-Washliyah 5 
Hamparan Perak menyatakan bahwa  
tujuan pengajaran Bahasa Indonesia di 
semua jenjang Pendidikan adalah agar 
mampu menggunakan Bahasa Indonesia 
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dengan baik dalam berbagai aspek 
komunikasi.  

Penelitian yang sama dilakukan oleh 
(Umi Kholidah, Ainur Rosidah, Hudaifah 
2022) menyatakan bahwa Menguasai 
bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
dapat menjadi tolok ukur dalam berpidato. 
Berpidato memerlukan bahasa yang baik 
dan benar.  

Perbedaan dari kelima penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini adalah 
penelitian ini tidak hanya menganalisis 
kesalahan berbahasa dan menyusun 
rancangan rencana pembinaan saja akan 
tetapi sampai pada tahap pembinaan 
Bahasa Indonesia di SMP IT An-Nur 
melalui lomba Bahasa agar dapat 
meningkatkan sikap dan keterampilan 
berbahasa Indonesia peserta didik.  

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan 

dalam penilitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif berupa 
mendeskripripsikan bagaimana proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari 
strategi pembinaan Bahasa Indonesia 
kelas VII di SMP IT An-Nur melalui 
lomba Bahasa.  

Prosedur atau langkah – langkah 
dalam peelitian ini dimulai dari 
identifikasi masalah, studi pustaka, sampai 
membuat pelaporan. Data penelitian 
diperoleh dari hasil observasi secara 
langsung.  Objek penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VII 1 di SMP IT An-
Nur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi yang dilakukan pada 

peserta didik kelas VII SMP IT An-Nur 
menunjukkan bahwa kemampuan peserta 
didik dalam penggunaan kosakata bahasa 
Indonesia dalam konteks pembelajaran 
formal masih belum optimal. Peserta didik 
cenderung menggunakan kosakata 
nonbaku atau ragam tutur informal dalam 
merespons pertanyaan guru, 

menyampaikan pendapat, maupun dalam 
berinteraksi antar teman di kelas. 
Beberapa contoh kosa kata tidak baku 
yang sering muncul dalam kegiatan 
pembelajaran adalah; Ilang (hilang), ga 
ada (Tidak ada), ga tau (tidak tahu), Apal 
(hafal), seneng (senang), pinter (pintar), 
temen (teman), nemu (menemukan), liat 
(melihat), ngomong (berbicara), ijin (izin), 
WC (kamar kecil). 

Fenomena penggunaan kosakata 
tidak baku dalam konteks pembelajaran 
menunjukkan bahwa peserta didik belum 
sepenuhnya memahami perbedaan antara 
ragam bahasa informal (sehari-hari) 
dengan ragam bahasa formal (akademik). 
Meskipun komunikasi masih dapat 
berlangsung dan pesan tersampaikan, 
penggunaan kosakata informal seperti 
"ilang", "gatau", "ngomong", dan lainnya 
tidak sesuai dengan norma bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
sebagaimana yang diharapkan dalam 
konteks pembelajaran di sekolah. Menurut 
Keraf (2003:10) yang menyatakan bahwa, 
kualitas keterampilan berbahasa seseorang 
bergantung kepada kualitas dan kuantitas 
kosakata yang dimilikinya (STIKES Mega 
Buana Palopo, n.d.). 

Berdasarkan hasil observasi dalam 
proses pembelajaran di kelas VII SMP IT 
AnNur, ditemukan bahwa struktur kalimat 
yang digunakan oleh peserta didik masih 
tergolong sederhana, kurang lengkap, dan 
tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Kalimat-
kalimat yang diucapkan umumnya 
merupakan bentuk tuturan lisan yang tidak 
memperhatikan unsur wajib dalam 
kalimat seperti subjek (S), predikat (P), 
dan objek (O).  Contoh kalimat yang 
ditemukan adalah; “Dari fotocopyan ibu, 
maaf terlambat” (tidak lengkap, kurang 
subjek dan predikat) dan “Soal buat 
Bahasa Sunda bu” (tidak jelas struktur 
SPO)  
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Secara umum, kalimat-kalimat 
tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan 
bertutur informal dalam kehidupan sehari-
hari, tanpa adanya penyesuaian terhadap 
konteks komunikasi formal seperti dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Temuan 
ini menunjukkan bahwa peserta didik 
belum mampu membedakan antara ragam 
bahasa lisan informal dengan bahasa tulis 
atau formal yang seharusnya digunakan 
dalam situasi akademik. Struktur kalimat 
yang disampaikan cenderung tidak 
lengkap, seringkali tanpa subjek atau 
predikat yang jelas, dan lebih menyerupai 
bentuk elipsis dalam percakapan sehari-
hari. Rendahnya kemampuan dalam 
menyusun kalimat secara gramatikal 
mencerminkan lemahnya penguasaan 
aspek sintaksis bahasa Indonesia, yang 
berdampak pada efektivitas komunikasi 
dan kualitas pemahaman materi ajar. 

Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kondisi penggunaan 
Bahasa Indonesia peserta didik kelas VII 
SMP IT An-Nur dalam pembelajaran 
masih perlu dibina dan ditingkatkan, baik 
dari segi pemilihan kosakata maupun 
penyusunan struktur kalimat. 

 
Perencanaan Strategi Pembinaan 
Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas VII 
Di SMP IT An-Nur Melalui Lomba 
Bahasa 

Pelaksanaan strategi pembinaan 
Bahasa Indonesia melalui lima tahapan 
yaitu mengenali masyarakat yang 
menghadapi kesulitan dalam pemakaian 
Bahasa, menentukan sasaran atau tujuan 
pembinaan, menetapkan materi Bahasa 
yang akan dibinakan, mengembangkan 
strategi pembinaan, dan mengevaluasi 
keberhasilan pembinaan.   

Sebagai tahap awal dalam mengenali 
masyarakat binaan, peneliti melakukan tes 
dan observasi serta menganalisis data 
terkait kemampuan bahasa Indonesia di 
kelas VII SMP IT An-Nur sebagaimana 

sudah dipaparkan sebelumnya. Dari hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan Bahasa Indonesia peserta 
didik kelas VII SMP IT An-Nur dalam 
pembelajaran masih perlu dibina dan 
ditingkatkan, baik dari segi pemilihan 
kosakata maupun penyusunan struktur 
kalimat.  

Tahap kedua menentukan sasaran atau 
tujuan, berdasarkan hasil analisis 
kemampuan Bahasa Indonesia pada proses 
pembelajaran maka tujuan pembinaan ini 
yaitu untuk meningkatkan pengguna 
bahasa Indonesia di kalangan peserta 
didik dengan meningkatkan pengetahuan 
kosa kata baku struktur kalimat bahasa 
Indonesia yang baik dan benar di kelas 
VII SMP IT An-Nur dalam proses 
pembelajaran formal. Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Heryadi, 2014) bahwa 
tujuan umum pembinaan bahasa yaitu 
untuk meningkatkan kemampuan 
masyarakat menggunakan bahasa sesuai 
dengan aturan hasil pengembangan dalam 
berkomunikasi. 

Tahap ketiga menetapkan materi 
bahasa yang akan dibinakan, materi 
tersebut mencakup topik-topik dasar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
seperti kosakata, kata baku dan tidak 
baku, serta struktur kalimat. Sejalan 
dengan pendapat (Heryadi, 2014) materi 
atau bahan yang akan dibinakan adalah 
aturan- aturan atau kaidah-kaidah bahasa 
yang telah dihasilkan oleh para ahli bahsa 
dalam proses pengembangan bahasa 
Pemilihan materi ini disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil 
pengamatan awal dan disampaikan dalam 
sesi pertama pembinaan sebelum lomba 
dilaksanakan. 

Pada tahap keempat yaitu 
mengembangkan strategi pembinaan, 
strategi pembinaan dikembangkan melalui 
lomba Bahasa. Sejalan dengan pendapat 
(Heryadi, 2014) strategi yang dapat kita 
gunakan banyak modelnya, di antaranya 
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yaitu penyuluhan bahasa, perlombaan 
berbahasa, penyebarluasan informasi 
penggunaan bahasa yang benar melalui 
media masa baik media maca bentuk cetak 
atau elektronik. Lomba Bahasa yang 
dilaksanakan yaitu bentuk lomba cerdas 
cermat yang dirancang dalam beberapa 
tahap: penyisihan, semifinal, dan final. 
Setiap tahap memiliki bentuk soal yang 
berbeda, mulai dari soal bergiliran hingga 
soal rebutan. Pendekatan ini tidak hanya 
dari sisi kognitif, lomba cerdas cermat ini 
juga berdampak pada aspek afektif dan 
sosial peserta didik serta melatih 
kecepatan berpikir, kerjasama tim, dan 
kepercayaan diri siswa.  

Tahap kelima yaitu mengevaluasi 
keberhasilan pembinaan, evaluasi 
dilakukan agar mengetahui keberhasilan 
pembinaan yaitu melalui hasil skor lomba 
dan tes tertulis individu. Kedua bentuk 
evaluasi ini menunjukkan hasil yang 
memuaskan, dengan sebagian besar 
peserta mencapai nilai yang melampaui 
KKM. Selain itu, secara afektif, siswa 
terlihat lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia, yang 
menandakan tumbuhnya motivasi dan 
minat belajar  

Berdasarkan pelaksanaan strategi 
pembinaan Bahasa Indonesia bahwa hasil 
strategi pembinaan bahasa Indonesia 
melalui kegiatan lomba cerdas cermat 
yang dilaksanakan pada peserta didik 
kelas 7 SMP-IT An-Nur memberikan hasil 
yang positif dan signifikan dalam 
peningkatan kemampuan berbahasa 
peserta didik. Kegiatan ini tidak hanya 
menjadi sarana evaluasi terhadap hasil 
pembinaan yang telah dilakukan, tetapi 
juga menjadi indikator keberhasilan dari 
pembinaan yang bersifat aktif, kompetitif, 
dan menyenangkan. Berikut hasil dari 
pelaksanaan strategi pembinaan Bahasa 
Indonesia melalui lomba Bahasa 
Indonesia (cerdas cermat).  

Sebelum pembinaan dilakukan, 
sebagian besar peserta didik belum 
memahami konsep kata baku dan struktur 
kalimat, serta belum mampu 
menerapkannya dengan tepat dalam 
proses pembelajaran.Namun, setelah 
dilaksanakan pembinaan melalui 
penyampaian materi dan kegiatan lomba 
cerdas cermat, terjadi peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman dan 
penggunaan bahasa yang baik dan benar. 
Hal ini terlihat dari keaktifan siswa selama 
lomba serta peningkatan hasil evaluasi 
yang dilakukan secara individu. Hasil tes 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM),  hanya dua orang siswa 
yang masih berada di bawah KKM. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa hasil dari strategi pembinaan 
bahasa Indonesia melalui lomba bahasa 
cerdas cermat tergolong berhasil dan 
memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan kemampuan berbahasa 
peserta didik kelas VII baik dari 
pemahaman kosa kata maupun kalimat. 
Strategi ini layak untuk diterapkan sebagai 
salah satu bentuk inovasi yang bersifat 
partisipatif, menyenangkan, dan mendidik. 

 

KESIMPULAN 
Konndisi penggunaan Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas VII SMP IT 
An-Nur dalam pembelajaran masih perlu 
dibina dan ditingkatkan, baik dari segi 
pemilihan kosakata maupun penyusunan 
struktur kalimat.  
Mengenali masyarakat binaan, 
menetapkan tujuan pembinaan, 
menentukan bahan dan strategi yang 
akan dibinakan, mengembangkan 
strategi pembinaan, evaluasi hasil 
pembinaan. 

Pelaksanaan strategi pembinaan 
dilaksanakan melaui dua pertemuan, 
pada pertemuan pertama peneliti 
menyampaikan materi sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Pada pertemuan 
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kedua melaksanakan perlombaan cerdas 
cermat, lomba cerdas cermat 
berlangsung dengan baik. Kegiatan ini 
tidak hanya menjadi sarana untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa 
Indonesia, tetapi juga menjadi wadah 
untuk melatih kerja sama, sportivitas, 
dan rasa percaya diri peserta didik. 
Selain itu, keterlibatan aktif peserta didik 
dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa 
strategi pembinaan melalui lomba 
merupakan pendekatan yang efektif dan 
menyenangkan dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa Indonesia siswa 
kelas VII.  

Hasil dari strategi pembinaan 
bahasa Indonesia melalui lomba bahasa 
cerdas cermat tergolong berhasil dan 
memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan kemampuan berbahasa 
peserta didik kelas VII baik dari segi 
kosakata maupun kalimat. Strategi ini 
layak untuk diterapkan sebagai salah 
satu bentuk inovasi yang bersifat 
partisipatif, menyenangkan, dan 
mendidik. 
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